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ABSTRAK 

“PENGGUNAAN EKSTRAK KUBIS MERAH (Brassica oleracea L) 

SEBAGAI INDIKATOR TITRASI ASAM-BASA” 

Raymond F. Mesugama1, Maria Aloisia Uron Leba2, Erly Grizca Boelan2 

1Mahasiswa Bimbingan, 2Pembimbing 

 
Tanaman kaya antosianin termasuk kubis merah (Brassica oleracea L.). Salah satu 

jenis senyawa flavonoid adalah antosianin. Sensitivitas antosianin terhadap variasi pH 

merupakan salah satu karakteristiknya, yang menjadikannya indikator yang berharga. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan 1) karakter warna ekstrak kubis merah 
(EKM) dalam larutan pH 1-14, 2) kandungan fitokimia dari EKM, 3) efektivitas 

penggunaan EKM sebagai indikator titrasi dibandingkan dengan fenolftalein untuk titrasi 

HCl-NaOH, HCl-NH4OH, CH3COOH-NaOH, 4) presisi dan 5) akurasi dari penggunaan 
EKM dibandingkan dengan fenolftalein untuk titrasi HCl-NaOH, HCl-NH4OH, dan 

CH3COOH-NaOH. Dalam penelitian ini EKM diperoleh dari kubis merah segar yang 

dimaserasi selama 24 jam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh 1) Merah tua 

pada pH 1, merah muda terang pada pH 2, merah muda muda pada pH 3-6, ungu pucat 
pada pH 7, ungu kebiruan pada pH 8-9, biru pada pH 10-11, biru kehijauan pada pH 12, 

hijau pada pH 13, dan kuning pada pH 14 merupakan ciri warna EKM dalam larutan pH 1-

14. 2) EKM meliputi pengelompokan zat kimia flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 
triterpenoid, berdasarkan hasil uji fitokim 3) hasil uji efektivitas menunjukkan   EKM 

memiliki kinerja yang baik sebagai indikator seperti fenolftalein untuk titrasi HCl-NaOH, 

HCl-NH4OH, dan CH3COOH-NaOH. 4) hasil uji presisi menunjukan EKM memiliki 
presisi yang baik seperti fenolftalein. Pada titrasi sampel tanpa spike diperoleh CV berturut-

turut adalah 0%-0,48% untuk EKM dan 0% untuk fenolftalein. Pada titrasi sampel yang 

dispike EKM juga menunjukkan presisi yang baik seperti fenolftalein dengan CV berturut-

turut adalah 0%-0,40% untuk indikator EKM dan 0% untuk indiktor fenolftalein. 5) hasil 
uji akurasi menunjukkan EKM memiliki akurasi yang baik seperti fenolftalein untuk titrasi 

sampel HCl-NaOH dan titrasi sampel HCl-NH4OH dengan recovery berturut-turut adalah 

91,32-91,48 untuk EKM dan 91,32% untuk fenolftalein, tetapi tidak akurat untuk titrasi 
sampel CH3COOH-NaOH dengan recovery 40,40%.  

 

Kata Kunci: Akurasi, Efektivitas, Fitokimia, Indikator Alami, Kubis Merah, Presisi, 

Titrasi Asam-Basa. 
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ABSTRACT 

USE OF RED CABBAGE EXTRACT (Brassica oleracea L) AS AN ACID-

BASE TITRATION INDICATOR 

 Raymond F. Mesugama1, Maria Aloisia Uron Leba2, Erly Grizca Boelan2 

 

One kind of plant that is high in anthocyanins is red cabbage (Brassica oleracea L). One 

kind of flavonoid compound is anthocyanins. Anthocyanins can be employed as indicators 
because one of its characteristics is their sensitivity to pH shifts. This study set out to 

ascertain 1) the color characteristics of red cabbage extract (EKM) in a pH 1–14 solution., 

2) the phytochemical content of EKM, 3) the effectiveness of using EKM as a titration 
indicator compared to phenolphthalein for HCl-NaOH, HCl-NH4OH, CH3COOH-NaOH 

titrations, 4) the precision and 5) the accuracy of using EKM compared to phenolphthalein 

for HCl-NaOH, HCl-NH4OH, and CH3COOH-NaOH titrations. In this study, EKM was 
obtained from fresh red cabbage macerated for 24 hours. 1) The color character of EKM 

in pH 1–14 solution was found to be deep red at pH 1, bright pink at pH 2, pale pink at pH 

3–6, pale purple at pH 7, bluish purple at pH 8–9, blue at pH 10–11, greenish blue at pH 

12, green at pH 13, and yellow at pH 14. 2) EKM comprises groupings of flavonoid 
chemicals, alkaloids, tannins, saponins, and triterpenoids, according to the results of 

phytochemical testing. 3) EKM performs well as an indicator like phenolphthalein for HCl-

NaOH, HCl-NH4OH, and CH3COOH-NaOH titrations, according to the efficacy test 
results. 4) The precision test results demonstrated that EKM has strong precision like 

phenolphthalein. In the titration of samples without spikes, the CVs obtained were 0%-

0.48% for EKM and 0% for phenolphthalein, respectively. In the titration of the spiked 
sample, EKM also showed good precision such as phenolphthalein with CVs of 0%-0.40% 

for the EKM indicator and 0% for the phenolphthalein indicator, respectively. 5The 

accuracy test results demonstrated that EKM had good accuracy, including 

phenolphthalein for the titration of HCl-NaOH samples and the titration of HCl-NH4OH 
samples with recoveries of 91.32-91.48 for EKM and 91.32% for phenolphthalein, 

respectively, but was not accurate for the titration of CH3COOH-NaOH samples with a 
recovery of 40.40%. 

 

Keywords: Accuracy, Acid-Base Titration, Effectiveness, Natural Indicator, 

Phytochemicals, Precision, Red Cabbage. 
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